Jurnal Manajemen, Organisasi, dan Bisnis
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index

ISSN 2797-0566
JMOB Vol. 1 No.3 Tahun 2021 (439-445)

ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI LABA PADA
PERUSAHAAN SUBSEKTOR FARMASI

Megawati Listyana Putri?, Zulkifli?
Email: zulkifli@gmail.com (correspondent author)

Program Studi Magister Manajemen, Program Pascasarjana, Universitas Riau Kepulauan, Batam,

Indonesial?

Info Artikel

Abstrak

Diserahkan Juni 2021
Diterima Juli 2021
Diterbitkan Sept 2021

Kata Kunci:

Rasio Lancar, Rasio
Hutang terhadap
Aset, Margin Laba
Bersih, Pengembalian
Aset, Pengembalian
Ekuitas

Abstract:

Current Ratio, Debt
to Asset Ratio, Net
Profit Margin, Return
on Asset, Return on

Equiy

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh analisis rasio keuangan dalam
memprediksi laba perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020. Data diperoleh melalui data sekunder yang diperoleh dari
situs website Bursa Efek Indonesia dan ICMD. Dalam penelitian ini, sample yang
digunakan ialah teknik sampling dengan mengambil dari suatu populasi yang luas
kemudian dipersempit dengan suatu kriteria tertentu. Analisis data pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan uji asumsi klasik serta uji t, uji f dan koefesien
determinasi dengan menggunakan software SPSS 20.

Abstract

This study aims to determine the influence of financial ratio analysis in predicting
company profit. This type of research is quantitative research. The population of
this study is pharmaceutical subsector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2017-2020. The data was obtained through secondary data obtained
from the Website of the Indonesia Stock Exchange and ICMD. In this study, the
sample used is sampling technique by taking from a large population then
narrowed to a certain criteria. The data analysis in this study is to use classic
assumption test as well as t test, f test and coefesien determination using SPSS 20
software.
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PENDAHULUAN
Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini semakin maju dan berkembang
sangat pesat serta mengakibatkan adaanya persaingan dalam dunia bisnis menjadi

semakin kompetitif. Persaingan bisnis ini terjadi karena berbagai perusahan di

Indonesia makin banyak bermunculan, mulai dari perusahaan swasta hingga

perusahaan atau badan usaha milik pemerintah. Pengertian Analisis rasio

keuangan menurut Subramanyam dan Wild (2012) adalah Bagian dari analisis
bisnis atas prospek dan risiko perusahaan untuk kepentingan pengambilan
keputusan dengan menstrukturkan tugas analisis melalui evaluasi atas bisnis
lingkungan perusahaan, strateginya serta posisi dan Kinerja keuangannya.

Perusahaan-perusahaan sektor industri farmasi mealuukan pengembangan usaha

untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat. Di samping itu juga, pasar

farmasi di Indonesia saat ini menjadikan salah satu industri ynag berkembang

cukup signifikan. Dari data Kementerian Perindustrian pada triwulan | tahun 2019

yang menyentuh angka 8,12% dengan nilai produk domestik bruto (PDB) sebesar

Rp. 21,9 triliun. Sektor industri ini menjadi andalan dikarenakan pertumbuhannya

yang mampu melampaui pertumbuhan ekonomi yang di angka 5,07%.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2015 tentang Rencana Induk

Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035 (RIPIN), industri farmasi dan

kosmetik juga industri obat tradisional yang menjadi salah satu sektor andalan dan

diprioritaskan pengembangannya sehingga berperan besar dalam penggerak utama
perekonomian nasional di masa yang akan datang dan menjadi mommentum
untuk melakukan trasnformasi digital yang akan dapat menciptakan nilai tambah
baru dalam industri farmasi di era 4.0 dengan pemanfaatan teknologi salah

satunya melalui e-commerce (Nusantara TV, 2019).

Rumusan Masalah

1. Apakah rasio likuiditas (current ratio) berpengaruh dalam memprediksi laba
pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2017-2020?

2. Apakah rasio solvabilitas (total debt to asset) berpengaruh dalam
memprediksi laba perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2020?

3. Apakah rasio rentabilitas/profitabilitas (NPM,ROA dan ROE) berpengaruh
dalam memprediksi laba perusahaan subsektor farmasi pada tahun 2017-
20207

4. Apakah Current Ratio, Total Debt to Asset, Net Profit Margin, Return on
Equity dan Return on Asset berpengaruh terhadap prediksi laba pada
perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2020?

Hipotesis

1. H1: Ada pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap prediksi laba
2. H2 : Ada pengaruh signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap prediksi
laba
3. H3: Ada pengaruh signifikan antara Net Profit Margin terhadap prediksi
laba
4. H4 : Ada pengaruh signifikan antara Return on Asset terhadap prediksi laba
H5 : Ada pengaruh signifikan antara Return on Asset terhadap prediksi laba
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6. H6 : Ada pengaruh secara simultan antara Current Ratio, Debt to Asset
Ratio, Net Profit Margin,Return on Asset dan Return on Equity terhadap

prediksi laba.
METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Sumber data yang dgunakan adlaah data sekunder. Hasil
data yang didapat oleh peneliti dikumpulkan dengan menggunakan dokumentasi
yaitu dengan cara penelusuran online dan penelitian pustaka. Menganalisis data
yang telah didapat dan dikumpulkan untuk mengatehui tentang bagaimana
pengaruh rasio keuangan untuk memprediksi laba pada perusahaan subsektor
farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji

heteroskedatisitas dan uji autokorelasi.
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Regression Standardized Residual

Gambar 1 Diagram Uji Normalitas

=

Tabel 1 Uji Multikolinieritas
Coefficients?

MN="36

Model

debt to asset ratio
net profit margin
ROA

ROE

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
,103 9,669
,003 7,071
,007 5,586
,006 3,976

Pada Tabel 1menjelaskan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

441



Regression Studentized Residual

Hasil uji diatas
heteroskedatisitas.

Tabel 2

Hasil Uji Heterokedasitas

menunjukkan

Scatterplot

Dependent Variable: LABA (Y)

Regression Standardized Predicted Value

bahwa penelitian ini terhindar dari gejala

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 5712 ,326 213 72215,922 ,593

Hasil Uji Hipotesis meliputi Uji t, Uji F dan Koefesien Determinasi (R?).

Tabel 4
Hasil Uji t
t Sig.

-,525 ,604
1,017 317
,152 ,880
-2,516 ,017
;931 ;399
2,551 ,016

Berdasakan tabel uji t pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,317 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar
1.017 < t tabel (2.042), dimana H1 ditolak yang artinya bahwa secara parsial
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variabel perubahan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi
laba.

Berdasakan tabel uji t pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,880 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar
0,152 < t tabel (2.042), dimana H2 ditolak. Artinya secara parsial variabel
perubahan Debt to Asset Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
prediksi laba. Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X3 terhadap variabel
Y sebesar 0,017 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -2,516 < t tabel
(2.042), dimana H3 diterima. Artinya secara parsial variabel perubahan Net Profit
Margin tidaak memiliki pengaruh signifikan terhadap prediksi laba. Berdasakan
tabel uji t diatas pengaruh variabel X4 terhadap variabel Y sebesar 0,359 > 0,050
sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 0,931 < t tabel (2.042), dimana H4 ditolak.
Artinya bahwa saecara parsial variabel Return on Asset tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap prediksi laba. Berdasakan tabel uji t diatas
pengaruh variabel X5 terhadap variabel Y sebesar 0,016 < 0,050 sedangkan untuk
nilai t hitung sebesar 2,551 > t tabel (2.042), dimana H5 dietrima . Artinya bahwa
secara parsial variabel Return on Asset memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap prediksi laba.

Tabel 5
Hasil Uji F
F Sig.

4,690 ,000°

Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 4,690 dan nilai
F tabel 2,520. Karena Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan HO ditolak, dengan
ini model regresi hubungan rasio keuangan untuk memprediksi laba perusahaan
adalah berbentuk linier dan menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05
(0.001 < 0.05), sehingga disimpulkan bahwa variabel independen (Current Ratio,
Debt to Asset Ratio,Net Profit Margin Return on Asset dan Return on Equity)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Prediksi Laba).

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Mod R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
el Square Square the Estimate Watson
1 5712 ,326 ,213 72215,922 593

Berdasarkan Tabel 6, menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,213 atau sebesar 21,3% yang dilihat pada kolom Adjusted R Square.
Hal ini berati pada variabel dependen (Prediksi Laba) memberi kontribusi sebesar
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21,3% Sedangkan sisanya 78,7% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
dimasukan dalam penelitian ini.
Kesimpulan

Rasio likuiditas (Current Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap
prediksi laba pada perusahaan subesektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020.Rasio Solvabilitas ( Debt to Asset Ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap preidiksi laba pada perusahaan subesektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.Rasio
Profitabilitas (Net t Profit Margin, Return on Asset dan Return on Equity) yang
dimana Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap prediksi laba, Return
on Asset tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap prediksi laba dan Return on
Equity berpengaruh positif dan signikan terhadap prediksi laba perusahaan
subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2020.Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Return on Asset dan
Return on Equity berpengaruh secara simultan terhadap prediksi laba perusahaan
subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020
terhadap prediksi laba dengan melihat nilai Adjusted R Square 0,213 atau sebesar
21,3%.
Saran

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur subsektor
farmasi, maka disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian
di perusahan manufaktur subsektor lainnya agar objek penelitian menjadi
lebih luas lagi.

2. Bagi investor yang akan berinvestasi di pasar modal diharapkan untuk
terlebih dulu mempelajari kondisi keuangan perusahaan untuk dapat
memprdiksi kekuatan perusahan yang dapat dilihat dari laporan keuangan
dengan mempaerhatikan pengaruh perubahan rasio keuangan terhadap
prediksi laba.

3. Bagi penelitian yang selanjutnya dharapkan bisa menggunaekan variabel-
variabel bebas yang lain untuk dapat mengetahui rasio — rasio keuangan
lain yang dapat digunakan untuk dapat memprediksi laba.
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